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Abstract

This study aims to arouse students’ interest in learning through the demonstration method in science
subjects. The type of research used is field research with descriptive analysis method through
qualitative approach. The data sources in this study were fourth grade teachers and fourth grade
students. Collection techniques and tools using interview techniques with semi-structured interview
guidelines, and observation techniques using observation sheets while documentation techniques
using check list guidelines, photos and others. Data analysis techniques use data reduction, data
presentation, and data verification. Data validity testing techniques use source triangulation and
data triangulation. The results showed that: (1) The teacher's understanding of the demonstration
method in science subjects is classified as sufficient to understand the application of the
demonstration method; (2) The steps taken by the teacher in applying the demonstration method are
quite good in the science learning process; (3) Students' learning interest increased after the
application of the demonstration method, namely 22 students. So it can be concluded that the
demonstration method can arouse students' interest in learning science subjects with energy source
material.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk membangkitkan minat belajar peserta didik melalui metode
demonstrasi pada mata pelajaran IPA. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
dengan metode analisis deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini
adalah guru kelas 1V dan peserta didik kelas IV. Teknik dan alat pengumpulan menggunakan teknik
wawancara dengan pedoman wawancara semi terstruktur, dan teknik observasi dengan
menggunakan lembar observasi sedangkan teknik dokumentasi menggunakan pedoman check list,
foto dan lain-lain. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi
data. Teknik uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi data. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pemahaman guru tentang metode demonstrasi pada mata
pelajaran IPA tergolong cukup memahami penerapan metode demonstrasi; (2) Langkah-langkah
yang dilakukan oleh guru dalam penerapan metode demonstrasi tergolong cukup baik dalam proses
pembelajaran IPA; (3) Minat belajar peserta didik meningkat setelah penerapan metode demonstrasi
yaitu sebanyak 22 peserta didik. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi dapat
membangkitkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA dengan materi sumber energi.

Kata Kunci: Minat belajar, Metode demonstrasi
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting bagi manusia. Hal ini menunjukan bahwa
aspek kehidupan manusia tidak terlepas dari pendidikan. Melalui pendidikan setiap
manusia dapat meningkatkan kualitas dirinya baik secara jasmani, rohani, dan akhlak
mulia. Sehingga dengan pendidikan dapat menambah pengetahuan seseorang dengan
proses belajar. Dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional, pemerintah telah
mengembangkan Kurikulum 2013. Guru menjadi salah satu komponen dalam pendidikan
memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar terhadap kemampuan peserta didik. Untuk
menciptakan lingkungan belajar yang efisien dan menyenangkan guru harus memiliki
kemampuan yang tinggi agar dapat mengelola kelas dengan baik sehingga peserta didik
dapat belajar secara maksimal Hamalik (dalam Feralys Novauli, 2015: 46).

Keberhasilan peserta didik juga dapat ditentukan dari proses pembelajaran yang
aktif dan inovatif. Peserta didik yang giat saat belajar berarti mempunyai usaha yang
tinggi untuk belajar atau meminati suatu proses kegiatan belajar mengajar. Kegiatan
belajar mengajar di sekolah adalah proses yang utama. Di dalamnya terdapat guru dan
peserta didik. Salah satu faktor penting untuk menunjang proses belajar yang telah
dirancang oleh guru yaitu minat belajar.

Tambunan (2016: 211), minat belajar merupakan rasa keingintahuan seseorang
terhadap sesuatu atau kegiatan belajar. Maka semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,
semakin besar minat. Sehingga pada saat proses belajar guru harus menumbuhkan rasa
minat seseorang untuk belajar. Salah satu komponen utama yang membantu peserta didik
untuk merasa senang, menimbulkan perhatian pada saat belajar berupa minat belajar.
Peserta didik yang mempunyai minat belajar tinggi akan memiliki rasa keinginan lebih
untuk belajar agar dapat mencapainya. Cara yang dapat dilakukan guru dalam
meningkatkan minat peserta didik untuk belajar yaitu dengan menggunakan metode yang
sesuai. Metode tersebut harus membuat peserta didik aktif, dengan penyajian materi yang
menumbuhkan rasa ingin tahu mereka, menarik peserta didik, dan mudah untuk
dimengerti sehingga hal ini dapat berpengaruh pada hasil yang akan dicapai.

Berdasarkan pra-riset yang dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2022/2023, minat peserta didik di MIS Roudhotul Ulum Parit Setia khususnya pada mata
pelajaran IPA cenderung masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari antusias peserta didik
yang masih kurang dalam mengikuti pembelajaran IPA di kelas. Saat dilaksanakannya
proses belajar mengajar mata pelajaran IPA peserta didik merasa bosan, bermain di dalam
kelas, sibuk sendiri, sering keluar masuk kelas, dan terdapat beberapa peserta didik yang
tidak mendengarkan penjelasan dari guru serta tidak mempunyai ketertarikan untuk
belajar. Penyebab lainnya yaitu kurangnya alat dukung proses belajar mengajar, metode
yang diajarkan masih menggunakan metode ceramah dan penugasan. Upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi rendahnya minat peserta didik dalam belajar yaitu metode
demonstrasi.

Metode demonstrasi merupakan salah satu pendekatan dalam penyampaian materi
pelajaran yang dilakukan dengan memperlihatkan kepada siswa suatu proses atau objek
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yang sedang dipelajari. Objek yang ditampilkan bisa berupa benda asli atau tiruan, dan
sering kali disertai dengan penjelasan lisan dari pengajar untuk memperjelas langkah-
langkah atau fungsi dari objek tersebut. Demonstrasi dalam konteks pembelajaran
berfungsi untukmenjelaskan konsep atau keterampilan secara lebih konkret, sehingga
siswa dapat melihat langsung bagaimana sesuatu beroperasi atau berlangsung. Sebelum
melakukan demonstrasi di depan siswa, peralatan atau objek yang digunakan biasanya
telah diuji coba terlebih dahulu untuk memastikan bahwa prosesnya berjalan dengan baik
dan mendukung tujuan pembelajaran (Dewanti dan Fajriwati, 2020: 91).

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan, metode demonstrasi merupakan sebuah
metode belajar dengan cara menunjukkan atau mempraktikkan sesuatu baik dari benda
ataupun tiruan yang memudahkan siswa untuk memahami materi. Melalui metode
tersebut peserta didik dapat mengetahui secara nyata terkait konsep materi yang
dipelajarinya. Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, peneliti menetapkan bahwa
yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu mendeskripsikan metode demonstrasi
yang diterapkan untuk membangkitkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran
IPA.

. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian lapangan atau yang disebut field
research dengan metode analisis deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Penelitian ini
dilakukan di MIS Roudhotul Ulum Parit Setia yang beralamat di Jalan Orde Baru Desa
Parit Setia Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas, yaitu pada semester ganjil tahun ajaran
2022/2023 tepatnya pada bulan September 2022 yang melibatkan guru kelas IV dengan
peserta didik. Jumlah peserta didik kelas 1V di MIS Roudhotul Ulum Parit Setia sebanyak
38 orang yang terdiri dari 20 orang peserta didik laki-laki dan 18 orang peserta didik
perempuan.

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer
adalah sumber data yang diperolah langsung dari pelaku atau sumber pertama yaitu pihak
yang dijadikan informan penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010: 107). Data sekunder
adalah sumber data yang diperoleh dari orang kedua atau ketiga dan tidak diperoleh
langsung dari objek penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010:107).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah model analisis
interaktif. Berdasarkan pendapat Milles, Huberman, & Saldana (2014), analisis data
kualitatif dibagi kedalam empat aktivitas yaitu pengumpulan data, kondensasi data,
penyajian data, dan menarik kesimpulan. Teknik uji keabsahan data peneliti ini
menggunakan pengujian kredibilitas berupa triangulasi dan membercheck hal ini
bertujuan kepercayaan data yang diteliti terhadap hasil data kualitatif sehingga data yang
dikumpulkan akan diuji kebenarannya.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pemahaman Guru Tentang Metode Demonstrasi.

Metode yang diterapkan dalam memberikan materi tentang sumber energi yaitu
metode demonstrasi. Jadi guru memilah materi terlebih dahulu kemudian mempelajari
materi yang akan disampaikan sebelum memulai pelajaran, sehingga guru bisa
menentukan metode yang cocok dengan materi tersebut.

Pemahaman guru tentang penerapan metode demonstrasi yaitu dengan
menunjukkan benda nyatanya, mencontohkannya dan mempraktikkannya ke depan.
Akan tetapi tidak semua materi cocok untuk didemonstrasikan harus menyesuaikan
dengan materi dan penunjang lainnya sehingga wajar masih terdapat kekurangan.
Temuan ini diperkuat dari hasil observasi di kelas bahwa guru cukup memahami
metode demonstrasi yang tidak hanya sekedar menjelaskan materi saja tetapi juga
menunjukkan sesuatu atau kejadian yang berkaitan dengan materi sumber energi
kemudian mengajak peserta didik untuk mempraktikkannya.

Uraian di atas sejalan dengan pendapat Hidayatillah, (2021: 46) bahwa metode
demonstrasi yaitu suatu cara mempertunjukkan proses atau kejadian yang sedang
dipelajari. Jadi dapat disimpulkan pemahaman guru tentang metode demonstrasi
menunjukkan bahwa guru cukup memahami penerapan metode demonstrasi yaitu
dengan menunjukkan benda nyata atau contohnya kepada peserta didik dan guru
mempraktikan beberapa contoh kemudian guru meminta peserta didik untuk
mencontohkannya ke depan.

2. Langkah-langkah Metode Demonstrasi untuk Membangkitkan minat Belajar
Peserta didik.

Dari hasil wawancara didapat data berupa lembar wawancara kepada guru IV
sebagai berikut:

1) Guru merumuskan materi pembelajaran

Dari beragam materi IPA di kelas IV guru memilih materi dan merumuskan tujuan

pelajaran yaitu materi sumber energi untuk diterapkan metode demonstrasi,

karena didalam materinya terdapat pembahasan tentang pengertian sumber energi,
jenis-jenis, perubahan bentuk, manfaat, dan sumber energi alternatif sehingga
dalam pendemonstrasian guru menggunakan peragaan atau menunjukkan sesuatu
dalam memperjelas materi atau melakukan sesuatu kepada peserta didik.

2) Guru merencanakan pembelajaran

Guru mempersiapkan buku pembelajaran IPA kelas IV, membuat RPP dan

menyiapkan media atau alat penunjang lainnya untuk pembelajaran.
3) Guru melaksanakan pembelajaran

Pada tahap ini terdapat langkah pembukaan, pelaksanaan, dan mengakhiri

demonstrasi.

Langkah pembukaan demonstrasi yaitu terlebih dahulu guru menyiapkan posisi

peserta didik agar siap untuk belajar dengan yel-yel duduk siap, kemudian guru

menginformasikan materi dan tujuan pelajaran sesuai dengan RPP.

Langkah pelaksanaan demonstrasi yaitu guru merangsang kegiatan peserta didik

untuk berpikir dengan menunjukkan benda atau peristiwa dengan mengajukan
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pertanyaan. Selama kegiatan berlangsung, guru membimbing dan memperhatikan
peserta didik melakukan kegiatan demonstrasi, pada saat guru mempraktikkan
beberapa contoh perubahan bentuk-bentuk energi kemudian peserta didik
menyimaknya sehingga ketika diperintahkan maju mencohtohkannya sesuai
intruksi mereka telah bisa. Langkah mengakhiri demonstrasi guru memberikan
tugas kepada peserta didik.
Dalam pelaksanaannya, guru mengalami kendala saat menerapkan metode
demonstrasi di kelas IV pada materi sumber energi yaitu lebih membutuhkan waktu
yang lebih lama saat mengajar dan masih terbatasnya media pembelajaran di sekolah,
sehingga guru mengeluarkan biaya pribadi untuk membuat media pembelajaran yang
menunjang pelaksanaan demonstrasi.

Hasil pengumpulan data yang dilakukan bahwa, terdapat aspek-aspek yang telah
guru lakukan tentang langkah-langkah demonstrasi yaitu disaat mengajar di kelas.
Pertama, menyampaikan materi dan tujuan pelajaran sesuai dengan RPP, guru
mengatur posisi peserta didik untuk siap belajar dengan yel-yel duduk siap. Kedua,
menyiapkan media pembelajaran untuk membantu peserta didik memahami materi.
Ketiga pembelajaran berlangsung guru juga memperhatikan peserta didik dengan
mengeceknya apakah telah mengikuti kegiatan demonstrasi dengan baik, lalu ketika
terdapat peserta didik yang merasa kesulitan guru mengarahkan dan membantu peserta
didik saat melakukannya, serta guru memberikan umpan balik dengan bertanya apakah
telah memahami yang dipelajari. Terakhir, diakhir pembelajaran guru memberikan
tugas.

Hasil penjelasan di atas diperkuat dengan pemikiran Majid (2016: 198) tentang
langkah-langkah metode demonstrasi yaitu:

1) Langkah persiapan berisi tentang merumuskan tujuan yang akan dicapai oleh
siswa dan menyiapkan garis-garis besar demonstrasi.

2) Langkah pelaksanaan terdapat langkah pembukaan seperti mengemukakan tujuan
pembelajaran dan mengatur tempat duduk siswa.

3) Langkah mengakhiri yaitu dengan memberikan tugas dan alangkah baiknya

melakukan evaluasi bersama.

3. Minat Belajar Peserta didik Setelah Guru Menerapkan Metode Demonstrasi.

Setelah diterapkannya metode tersebut, didapat bahwa minat belajar meningkat,
hal ini dapat dilihat dari banyaknya peserta didik yang menyukai belajar IPA pada saat
gurunya menerapkan metode tersebut sehingga nilai tugas mereka jauh lebih bagus,
tetapi tidak semua peserta didik mengikuti belajar IPA dengan baik. Dari 38 jumlah
peserta didik hanya 27 peserta didik yang mau diwawancarai dan antusias saat
pendemonstrasian serta yang paling menonjol tidak mengikuti pembelajaran. Sehingga
dari jumlah tersebut terdapat 4 peserta didik yang kurang senang mengikuti
pembelajaran IPA di kelas dengan baik penyebabnya peserta didik tersebut memang
terkenal malas untuk belajar, menyepelekan tugas yang guru berikan, sering membuat
keributan di kelas, dan terdapat 1 peserta didik yang sangat pendiam dan suaranya
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pelan sehingga ketika guru bertanya respon yang disampaikannya menjadi kurang
jelas. Dari 4 peserta didik yang kurang berminat dalam pelajaran IPA terdapat 1 peserta
didik yang nilainya paling rendah penyebabnya karena ketika gurunya memberikan
tugas sering tidak dikerjakannya atau hanya sekedar menulis soalnya bahkan
menjawab asal-asalan. Berdasarkan data tersebut banyak peserta didik yang senang
dengan pelajaran IPA yaitu sebanyak 22 peserta didik. Paparan ini diperkuat dari
jawaban yang seragam hampir sebagian peserta didik menyukai pelajaran IPA karena
disaat gurunya mengajar peserta didik diajak untuk praktik ke depan, memperagakan,
dan sangat antusias membuat Kincir angin dari kertas origami secara bersama-sama
bagi mereka hal ini dapat belajar sambil bermain sehingga tidak menyebabkan rasa
bosan.

Penulis memperkuat hasil penjelasan diatas menggunakan teori minat belajar
merupakan keinginan untuk mengubah tingkah laku dengan belajar (Uno, 2014: 23).
Minat belajar oleh Clayton Aldelfer dalam (Nashar, 2014: 42) keinginan yang
mendorong seseorang untuk melakukan suatu kegiatan agar mencapai tujuan yang
ingin dicapai.

Berdasarkan hasil data peneliti bahwa sebelumnya minat belajar peserta didik
kelas IV masih tergolong rendah, namun setelah adanya penerapan metode
pembelajaran yang berbeda dari biasanya terlihat adanya perubahan serta rasa
ketertarikan peserta didik dalam belajar IPA, yang sangat antusias masing-masing mau
untuk maju mencontohkan atau mempraktikan materi sumber energi, peserta didik
juga terlihat lebih memperhatikan dan fokus mengikuti yang guru contohkan sehingga
dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi yang dilakukan untuk membangkitkan
minat belajar peserta didik sudah cukup baik.

D. KESIMPULAN

Dari hasil pemaparan data secara umum bahwa metode demonstrasi dapat
membangkitkan minat belajar peserta didk kelas IV pada mata pelajaran IPA. Secara
khusus, sesuai dengan sub-sub pertanyaan penelitian ini, bahwa guru cukup memahami
penerapan metode demonstrasi yaitu dengan menunjukkan benda nyata atau contohnya
kepada peserta didik dan guru mempraktikan beberapa contoh kemudian guru meminta
peserta didik untuk mencontohkannya ke depan.

Dari hasil lembar wawancara dan lembar observasi tentang langkah-langkah
metode demonstrasi yang guru terapkan untuk membangkitkan minat belajar peserta
didik pada materi sumber energi yaitu dengan tahap persiapan, pelaksanaan, dan akhiran.
Pertama tahap persiapan dengan menyiapkan materi, RPP, media pelajaran. Kedua
pelaksanaan dengan mengatur posisi duduk peserta didik, yel-yel duduk siap,
memperhatikan peserta didik dengan mengeceknya apakah telah mengikuti kegiatan
demonstrasi dengan baik lalu mengarahkan dan membantu peserta didik jika mengalami
kesulitan saat melakukannya, serta guru memberikan umpan balik dengan bertanya
apakah telah memahami yang dipelajari. Ketiga, diakhir pembelajaran guru memberikan
tugas.

Selain itu, sebelumnya minat belajar peserta didik kelas IV masih tergolong
rendah, namun setelah adanya penerapan metode pembelajaran yang berbeda dari
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biasanya terlihat adanya perubahan serta rasa ketertarikan peserta didik dalam belajar
IPA, yang sangat antusias masing-masing mau untuk maju mencontohkan atau
mempraktikan materi sumber energi, peserta didik juga terlihat lebih memperhatikan dan
fokus mengikuti yang guru contohkan sehingga melalui metode demonstrasi, dapat

membangkitkan minat untuk belajar sudah cukup baik.
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